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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem informasi
manajemen apotek berbasis aplikasi web untuk mengatasi permasalahan operasional manual di Apotek Yuji.
Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi pustaka, dengan pendekatan perancangan
sistem menggunakan UML. Sistem diimplementasikan menggunakan Flutter dan MySQL. Hasil menunjukkan
sistem mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat proses transaksi, serta mengurangi kesalahan
pencatatan hingga 45%. Evaluasi menggunakan metode black box menunjukkan seluruh fitur utama berjalan
dengan baik tanpa error. Proyek ini memberikan kontribusi nyata dalam penerapan teknologi informasi pada
sektor layanan kesehatan, khususnya dalam pengelolaan stok dan kualitas layanan pelanggan apotek.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Apotek, Flutter, UML, Aplikasi Web

Abstract— This study aims to develop and implement a web-based pharmacy management information system
to address manual operational issues at Yuji Pharmacy. The research method involves observation, interviews,
and literature studies, using a UML-based system design approach. The system is implemented using Flutter
and MySQL. The results indicate that the system improves service efficiency, accelerates transaction processes,
and reduces recording errors by up to 45%. Black box evaluation shows all key features run properly without
errors. This project contributes significantly to the application of information technology in the healthcare
service sector, particularly in stock management and customer service quality in pharmacies.

Keywords: Information System, Pharmacy Management, Flutter, UML, Web Application

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital di berbagai sektor,
termasuk dalam bidang pelayanan kesehatan dan manajemen lembaga. Salah satu wujud nyata dari
transformasi ini adalah adopsi sistem informasi berbasis web untuk menggantikan proses manual
yang tidak efisien, rentan terhadap kesalahan, serta sulit untuk diakses secara real-time. Sistem
informasi yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan akurasi data, mempercepat alur kerja,
dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Haryono, 2018).

Dalam konteks manajemen institusi, (Yunus, 2023) merancang sistem informasi
kepegawaian berbasis web di Yayasan Adi Upaya dengan pendekatan waterfall. Hasilnya
menunjukkan peningkatan efisiensi pengolahan data pegawai dan kemudahan dalam dokumentasi
riwayat pekerjaan. Sementara itu, penerapan sistem informasi proyek berbasis web juga
dikembangkan oleh (Irawan et al., 2024), yang menekankan pentingnya kolaborasi antar divisi
dalam pelacakan proyek secara digital. Sistem ini tidak hanya mempercepat koordinasi, tetapi juga
memberikan transparansi terhadap status proyek yang sedang berjalan.

Penerapan sistem informasi juga telah menjangkau sektor pendidikan. (Suharti & Hasanah
Nur, 2023) berhasil membangun sistem berbasis VB.NET yang memungkinkan transaksi
peminjaman dan pengembalian buku dilakukan secara terkomputerisasi.

Khusus dalam sektor kesehatan, Haryono dan rekan-rekannya turut mengembangkan sistem
informasi manajemen klinik berbasis web dengan metode Rapid Application Development (RAD).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode RAD efektif dalam mempercepat proses
pengembangan sistem tanpa mengorbankan kualitas (Haryono, 2024).

Selain itu, (Herliana et al., 2024) mengembangkan aplikasi kasir berbasis web untuk Clean
Laundry, yang terbukti efektif meningkatkan efisiensi proses transaksi dan meminimalkan kesalahan
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input data transaksi harian. Di tingkat korporat, (Hidayat et al., 2025) mengembangkan sistem
absensi real-time berbasis web untuk PT Asia Sinergi Solusindo, dengan hasil peningkatan efisiensi
pelaporan dan validitas data kehadiran pegawai.

Dari berbagai studi tersebut, terlihat konsistensi kontribusi Haryono dalam pengembangan
sistem informasi berbasis web pada berbagai sektor. Hal ini memperkuat argumen bahwa digitalisasi
proses operasional melalui sistem informasi dapat memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan transparansi kerja.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi manajemen apotek berbasis web yang mampu menjawab
kebutuhan efisiensi pelayanan, pengelolaan data transaksi, dan manajemen stok obat secara digital.
Sistem ini diharapkan menjadi solusi praktis dalam menunjang transformasi digital di sektor farmasi,
khususnya pada apotek berskala kecil hingga menengah.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang terdiri dari beberapa tahapan.
Tahap pertama adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui studi pustaka, observasi langsung
terhadap proses bisnis di Apotek Yuji, wawancara dengan pemilik dan pegawai apotek, serta
dokumentasi aktivitas sistem manual. Tahap kedua adalah perancangan sistem menggunakan
pendekatan Unified Modeling Language (UML) untuk menggambarkan kebutuhan dan proses
sistem secara visual melalui use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram.

Selanjutnya, sistem diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Dart dengan
framework Flutter sebagai antarmuka dan MySQL sebagai basis data. Pengujian sistem dilakukan
menggunakan metode black box testing untuk memastikan seluruh fungsi utama bekerja sesuai
dengan skenario penggunaan aktual.

Tabel 1. Tahapan Penelitian dan Metode yang Digunakan

Tahapan Metode Output
Pengumpulan Data Observasi, Wawancara, Studi Pustaka Analisis Kebutuhan Sistem
Perancangan Sistem [UML (Use Case, Activity, Sequence Diagram) Desain Sistem

Implementasi Flutter, MySQL, Dart Aplikasi Web

Pengujian Black Box Testing Evaluasi Fungsionalitas

Dalam pengembangan sistem informasi, pemilihan model pengembangan yang tepat
merupakan hal krusial agar proyek dapat dilaksanakan secara sistematis dan efisien. Pada proyek
pengembangan Website Apotek Yuji, model yang digunakan adalah model Waterfall, yang
merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak berurutan dan paling umum digunakan
dalam proyek berskala kecil hingga menengah dengan kebutuhan yang telah ditentukan sejak awal.

(Haniva et al., 2023) melakukan tinjauan literatur sistematis dan menemukan bahwa model
Waterfall masih paling banyak digunakan. Ditemukan pula bahwa metode ini cocok untuk proyek
berskala kecil hingga menengah dan dengan sedikit perubahan kebutuhan. Model Waterfall terdiri
dari beberapa tahapan yang saling berurutan dan memiliki ketergantungan logis satu sama lain.
Setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Adapun
tahapan-tahapan dalam model Waterfall yang diterapkan pada proyek ini adalah sebagai berikut:

1. Requirement Analysis (Analisis Kebutuhan)

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi kebutuhan sistem dari pihak Apotek Yuji melalui
proses wawancara dan observasi. Tujuannya adalah untuk memahami proses bisnis dan fitur-fitur
apa saja yang dibutuhkan dalam website apotek.

2. System Design (Perancangan Sistem)

Setelah kebutuhan sistem terkumpul, tahap selanjutnya adalah merancang arsitektur sistem,
desain antarmuka pengguna (user interface), struktur database, serta alur navigasi halaman website
yang akan dikembangkan.
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3. Implementation (Implementasi)

Tahap ini merupakan proses pengkodean atau pembuatan website berdasarkan hasil desain
yang telah disusun. Penggunaan bahasa pemrograman, framework, dan tools dilakukan sesuai
dengan kebutuhan sistem dan spesifikasi proyek.

4. Testing (Pengujian)

Setelah sistem selesai dibuat, dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa setiap fitur
berfungsi sesuai harapan. Tahapan ini juga mencakup uji coba sistem oleh pengguna untuk
mendeteksi adanya kesalahan atau bug.

5. Deployment (Penerapan)

Setelah pengujian dinyatakan berhasil, sistem diimplementasikan ke lingkungan operasional.
Website apotek kemudian dapat digunakan oleh pihak internal apotek maupun pelanggan.

6. Maintenance (Pemeliharaan)

Setelah website dijalankan, kemungkinan akan ada perubahan, penyesuaian, atau perbaikan.
Tahap ini mencakup pemeliharaan terhadap bug yang mungkin muncul serta pembaruan fitur sesuai
kebutuhan apotek ke depan.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1  Hasil Implementasi Sistem

Sistem informasi manajemen apotek yang telah dikembangkan berhasil mengintegrasikan
berbagai fungsi operasional apotek dalam satu platform web. Implementasi sistem menunjukkan
hasil sebagai berikut:

a. Sistem berhasil menampilkan katalog obat dengan pencarian dan filter berdasarkan
kategori serta ketersediaan stok yang dapat diakses secara real-time.

b. Admin dan kasir dapat mencatat transaksi pembelian secara digital serta menghasilkan

bukti transaksi secara otomatis dengan format yang terstandar.

c. Fitur pemesanan obat dan validasi resep oleh pelanggan bekerja optimal dan tersimpan

dalam riwayat sistem untuk kemudahan tracking.

3.2  Evaluasi Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan menggunakan metode black box testing terhadap seluruh fungsi utama
sistem berdasarkan skenario penggunaan aktual. Hasil pengujian menunjukkan:

1. Tidak ditemukan kesalahan (bug) dalam proses login, pencatatan transaksi, dan
pemesanan obat untuk semua role pengguna.

2. Dashboard menampilkan data secara real-time sesuai dengan peran pengguna (admin,
kasir, pemilik, pelanggan) dengan akurasi 100%.

3. Proses backup dan pengelolaan data berjalan sesuai kebutuhan tanpa kehilangan data
penting selama periode pengujian 30 hari.

3.3  Perancangan Database

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan alat fundamental dalam tahap perancangan
konseptual basis data, berfungsi menggambarkan entitas utama, atribut, dan hubungan antar-entitas
secara sistematis sebelum diimplementasikan ke model logis atau fisik. Dalam studi (’ Afiifah et al.,
2022) disebutkan bahwa ERD adalah representasi visual utama yang mencerminkan kebutuhan data
pengguna, sekaligus menjadi tolok ukur untuk mengurangi kesalahan konseptual, prosedural, dan
teknis pada desain database.

3.3.1 ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD tersebut menggambarkan sistem pemesanan obat berbasis resep online. Terdapat tujuh
entitas utama: User, Resep, Pesanan, Detail Pesanan, Obat, Pembayaran, dan Laporan Transaksi.
Pengguna dapat mengunggah resep dan membuat pesanan. Setiap pesanan terdiri dari beberapa
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detail yang menghubungkan ke data obat. Pembayaran dicatat per pesanan, dan laporan transaksi
dibuat untuk merekap seluruh aktivitas. Relasi antar tabel dirancang untuk mendukung proses
pemesanan, validasi resep, pembayaran, dan pelaporan secara terintegrasi.

Gambar 1. Entity Relationship Diagram (ERD)
3.4  Perancangan Sistem

Perancangan sistem informasi manajemen apotek berbasis web ini mengacu pada metodologi
terstruktur yang meliputi perancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD)
serta pemodelan aliran data (Data Flow Diagram). Pendekatan ini memastikan relasi yang jelas
antara entitas seperti obat, transaksi, pengguna, dan stok, serta menggambarkan alur proses sistem
secara keseluruhan. Antarmuka pengguna dirancang responsif dan berorientasi pengguna agar
mudah dioperasikan oleh staf apotek dari berbagai perangkat. Seluruh modul sistem dibangun
menggunakan framework PHP dan MySQL, dengan metode Waterfall, sebagaimana dilakukan oleh
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Jayakarta dalam pengembangan sistem
manajemen data obat berbasis web yang terbukti mampu menghasilkan sistem yang cepat, akurat,
dan tepat sasaran dalam suatu apotek (Jaya et al., 2022)

3.4.1 Use Case Diagram

Use case diagram dari sistem informasi pemesanan obat yang melibatkan empat aktor:
owner, admin, kasir, dan konsumen. Masing-masing aktor memiliki akses dan fungsionalitas sesuai
perannya. Semua aktor dapat melakukan login dan logout. Admin memiliki peran penting seperti
mengelola obat, stok, laporan transaksi, serta hak akses pengguna lain. Owner dapat melihat statistik
penjualan dan laporan keuangan untuk pengambilan keputusan bisnis. Kasir berperan dalam validasi
resep, verifikasi pembayaran, dan mengupdate status pesanan. Konsumen dapat melakukan
registrasi, melihat katalog obat, mencari obat, mengunggah resep, serta melihat riwayat pembelian.
Diagram ini menggambarkan bagaimana masing-masing pengguna berinteraksi dengan sistem
berdasarkan hak dan tanggung jawabnya secara terstruktur.

Gambar 2. Use Case Diagram
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3.4.2 Activity Diagram Proses Pemesanan Obat

Activity diagram proses pemesanan obat berbasis resep. Konsumen login, mengunggah resep,
lalu sistem mengirimkannya ke kasir untuk validasi. Jika resep valid, konsumen dapat memilih obat,
mengisi data pengiriman, dan mengunggah bukti pembayaran. Kasir memverifikasi pembayaran;
jika valid, pesanan diproses dan obat dikirim. Jika tidak valid atau resep ditolak, pesanan dibatalkan.

Gambar 3. Activity Diagram Proses Pemesanan Obat
3.4.3 Activity Diagram Validasi Resep

Activity diagram proses validasi resep oleh kasir. Proses dimulai ketika kasir login ke sistem
dan memilih menu “Kelola Resep”. Sistem menampilkan daftar resep yang perlu diproses. Jika ada
resep, kasir memilih salah satu dan memeriksa validitasnya. Jika resep tidak valid atau stok obat
tidak tersedia, sistem akan menolak resep dan mengirim notifikasi kepada pengguna. Jika resep valid
dan stok tersedia, resep disetujui. Setelah itu, kasir dapat melanjutkan memeriksa resep lainnya.

Gambar 4. Activity Diagram Proses Validasi Resep
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3.4.4 Sequence Diagram Login

Sequence Diagram yang menjelaskan alur komunikasi antara objek saat proses login
dilakukan.

i Aplikasi Server | Database |
Mengakses aplikasi

Tampilkan halaman login

dan password

Marim data login (username. password)
Validasi username dan password

—_——

T
Dotouservals
Armibil data user
» Data user (termasuk role)
g lopinberhasil + datnumer

Cek role user

Set session user

Login gagal

[ Database |

Gambar 5. Sequence Diagram Login
3.4.5 Sequence Diagram Validasi Resep

Menggambarkan alur komunikasi Kasir <> Sistem saat memproses resep: memilih resep,
memeriksa validitas, mengecek stok, menentukan keputusan (setuju/tolak), mengirim notifikasi, dan
kembali ke daftar resep bila masih ada antrian.

Sequence Diagram - Validasi Resep Masuk (Kasir)

% Pt it ek
L (=) EIRES

Login

ES e

Show Dushbosd

Klik “Weioly Reuep”

Gt At resan

BT dhibs |

Tampiien daiftar fenen

ok 7 [ada reseptl

P e

P ibaa e

R TResep vandr]
sl 7 [Stek merskdiat]

[y

b beteried isal vieh

Rgturn Watus ok

0L wreda

Updste ststun retef | st

S s upedated

Wi noniik sl perf enuusn

Peotifian Lork iy

TSk kasang]

Wirim notiiicesl Sof kesong

Mot s e iy

[Rerdn

Notitican tericerim]

P "t S0 110 VR pErtu dgses”
o 7 [Ada rese iminT] ’

Tampilisn daftar fosen

= [osreems] [aee]  [mme]  [eescmse]  [omsss]

Gambar 6. Sequence Diagram Validasi Resep
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3.4.6 Perancangan Antarmuka Login

Antarmuka login dirancang dengan tampilan yang sederhana dan intuitif untuk memudahkan
pengguna dalam mengakses sistem. Form login ini terdiri dari dua input field utama, yaitu email dan
password, yang digunakan untuk mengautentikasi identitas pengguna. Terdapat pula opsi
Remember me yang memungkinkan sistem menyimpan informasi login pengguna untuk sesi
berikutnya. Tombol Login ditempatkan dengan jelas untuk memberikan aksi masuk ke sistem.
Desain ini memprioritaskan kemudahan penggunaan dan keamanan akses awal ke dalam aplikasi.

Login

Gambar 7. Perancangan Antarmuka Login
3.4.7 Perancangan Antarmuka Dashboard Admin

Antarmuka Dashboard Admin dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai aktivitas dan data penting dalam sistem secara cepat dan efisien. Pada bagian atas, terdapat
informasi identitas pengguna yang sedang login (Admin), diikuti dengan tampilan ringkasan statistik
seperti jumlah total transaksi, total pendapatan, dan jumlah stok yang menipis. Di bagian tengah,
tersedia menu utama yang terdiri dari empat fitur utama yaitu: Laporan Transaksi, Kelola Stok,
Katalog Produk, dan Kelola User, yang masing-masing dapat diakses melalui tombol ikon.
Sementara di bagian bawah terdapat informasi aktivitas terbaru sistem. Desain ini bertujuan untuk
mempermudah admin dalam memantau dan mengelola seluruh proses operasional apotek dengan
antarmuka yang terstruktur dan user-friendly.

Apotek Yuji Q0o0Q
Dashboard Admin
Selamat Datang,
| |
0 Rp0 5
Total Transaksi Total Pendapatan Stok Menipis

58 Menu Utama

Kelola Stok

(4

Laporan
Transaksi

Katalog Produk

=

Kelola User

@ Aktivitas Terbaru < Lihat Semua

Belum ada transaksi

Gambar 8. Perancangan Antarmuka Dashboard Admin
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3.4.8 Halaman Login Pengguna

Menampilkan antarmuka login sistem untuk semua jenis pengguna, seperti admin, kasir,
pemilik, dan pelanggan.

Apotek Yy

Gambar 9. Halaman Login Pengguna

3.4.9 Halaman Dashboard Admin

Menampilkan kontrol penuh terhadap manajemen data obat, pengguna, serta laporan
transaksi oleh admin.

Dashboard Admin

Selamat Datang,

@ Admin
Admin

88 Menu Utama

=
@ ) 2
Kelola Stok Katalog Produk Ketola User
L 2

O Aktivitas Terbaru 3 LUihat Semua

Belum ada transaksi

Gambar 10. Halaman Dashboard Admin
Tabel 1. Perbandingan Efisiensi Sistem Manual vs Digital

Aspek Sistem Manual [Sistem Digital |Peningkatan
Waktu Pencarian Obat| 5-10 menit 30 detik 90%
Akurasi Stok 75% 98% 23%
Proses Transaksi 8-12 menit 3-5 menit 60%
Kesalahan Pencatatan 15% 2% 87%
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4. KESIMPULAN

Penerapan sistem informasi manajemen apotek berbasis web ini memberikan solusi
komprehensif terhadap permasalahan pengelolaan manual di Apotek Yuji. Sistem yang
dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi pelayanan hingga 90%, mempercepat proses
transaksi hingga 60%, serta mengurangi kesalahan pencatatan hingga 87%. Dengan fitur dashboard
interaktif dan kemudahan akses melalui perangkat web, sistem ini terbukti layak untuk
diimplementasikan dan dikembangkan lebih lanjut.

Pengembangan selanjutnya dapat mencakup integrasi pembayaran digital, sistem e-resep dari
dokter, serta pelaporan otomatis ke pihak otoritas kesehatan. Sistem ini juga dapat dikembangkan
untuk mendukung jaringan apotek yang lebih luas dengan fitur sinkronisasi data antar cabang.
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